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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan 

Kerja pada Pegawai Non ASN di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka. Penelitian ini merupakan 

penelitian survey dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumennya. Populasi pada penelitan ini 

adalah seluruh Pegawai Non ASN di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka yang berjumlah 56 

Pegawai, dengan menggunakan metode sensus yaitu mengambil seluruh populasi sebagai sampel 

penelitian. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 56 pegawai. Pengujian instrumen 

penelitian menggunakan uji validitas dan uji reabilitas dengan SPSS 25.0. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji measurement model (outer model) dan pengujian model struktural (inner model) 

dengan Smart PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel 

Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini ditunjukan oleh nilai Original Sample Estimate sebesar 

0.231 yang berpengaruh positif dan nilai T-Statistic sebesar 1.491 < 1.64 dengan P-Value 0.068 tidak 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini ditunjukan oleh nilai 

Original Sample Estimate sebesar 0.615 yang berpengaruh positif dan nilai T-Statistic sebesar 4.111 > 

1.64 dengan P-Value 0.000 dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja, Partial Least Square (PLS). 
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Abstract 

The aim of this research is to determine the influence of work motivation and compensation on job 

satisfaction among non-ASN employees at the Kolaka Regency DPRD Secretariat Office. This research 

is survey research using a questionnaire as the instrument. The population in this research is all non-

ASN employees at the Kolaka Regency DPRD Secretariat Office, totaling 56 employees, using the 

census method, namely taking the entire population as a research sample. So the sample in this study 

amounted to 56 employees. Research instrument testing uses validity and reliability tests with SPSS 

25.0. The data analysis technique used is measurement model testing (outer model) and structural 

model testing (inner model) with Smart PLS 3.0. The results of this research show that there is no 

influence between the Work Motivation variable on Job Satisfaction. This is shown by the Original 

Sample Estimate value of 0.231 which has a positive effect and the T-Statistic value of 1.491 < 1.64 with 

a P-Value of 0.068 which is not significant on Job Satisfaction. The results of this research show that 

there is a positive and significant influence between the Compensation variable on Job Satisfaction. 

This is shown by the Original Sample Estimate value of 0.615 which has a positive effect and the T-

Statistic value of 4.111 > 1.64 with a P-Value of 0.000 and is significant on Job Satisfaction. 

Keywords: Work Motivation, Compensation, Job Satisfaction, Partial Least Squares (PLS). 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan  penyelenggaraan  pemerintah daerah  sangat  tergantung  pada  

tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas, terutama kantor pemerintah daerah 

(Pasaribu, 2021). Oleh karena itu, menciptakan kepuasan kerja pegawai menjadi salah satu 

prioritas utama bagi manajemen (Susanto, 2024). Kepuasan kerja adalah suatu perasaan 

yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan 

pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya (Ratnawati & Atmaja, 2020). 

Kepuasan Kerja adalah perasaan yang dimiliki seseorang ketika ia merasa puas dan 

memiliki rasa senang karena apa yang diharapkannya telah terpenuhi atau yang didapatnya 

melebihi harapannya (Nugraha et al., 2022). Kepuasan kerja  adalah  perasaan  yang  

didapatkan  saat  atau  selesai  melaksanakan pekerjaannya (Hendrik et al., 2023). (Rahayu 

& Aprianti (2020) kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan karyawan  tentang  

menyenangkan  atau  tidak  menyenangkan  pekerjaan  mereka. perasaan tentang  

menyukai  atau  tidak  menyukai  pekerjaan  mereka. Kepuasan kerja adalah sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang  yang  menunjukkan  perbedaan  antara  jumlah  

penghargaan  yang  diterima  oleh pekerja dan jumlah yang mereka percaya harus mereka 

terima (Muafi & Azim, 2019). Adanya kepuasan kerja pada karyawan mampu memberi 

dorongan dalam peningkatan kinerja diperusahaan dan sebaliknya, karyawan yang tidak 

puas terhadap pekerjaan yang dilakukan serta pada lingkungan perusahaan dapat 
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menurunkan kinerja karyawan (Cahyani, 2019). Hal itu menuntut  suatu  instansi  mencari  

alternatif  untuk mendukung  apa  yang  hendak  dicapai, seperti dibutuhkan nya motivasi 

yang baik terhadap kepuasan kerja pegawai yang terdapat dalam instansi pemerintah 

(Yonanda, 2023). Pegawai yang puas dan termotivasi dalam bekerja cenderung akan 

memberikan kontribusi yang lebih optimal bagi Organisasi (Rosmaini & Tanjung, 2019). Oleh 

sebab itu salah satu factor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi kerja. 

Motivasi Kerja seorang pegawai merupakan setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang didorong oleh suatu kekuatan dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong 

inilah yang disebut motivasi (Sitorus, 2020). Motivasi merupakan suatu keinginan yang 

timbul dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong 

untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati dan bersungguh-sungguh 

sehingga hasil dari aktivitas tersebut mendapatkan hasil yang baik dan berkualitas 

(Hidayanti et al., 2023). Motivasi kerja merupakan dorongan atau rangsangan yang ada 

pada setiap diri seseorang pegawai yang mengarahkan dalam melaksanakan tugasnya 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Santika & Titing, 2023).  Motivasi kerja pegawai 

dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang 

kompleks, karena pada dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa 

yang menjadi keinginannya. (Rosmaini & Tanjung, 2019) motivasi merupakan suatu 

dorongan atau rangsangan yang menyebabkan seseorang bersemangat dalam bekerja 

karena terpenuhinya kebutuhan. Yonanda (2023) Motivasi hanya ditunjukkan untuk sumber 

daya manusia (umumnya) dan bawahan (khususnya). Motivasi mempersoalkan bagaimana 

cara untuk mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau bekerja sama secara 

produktif, hingga berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang ditentukan. Motivasi 

merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia. Amirudin (2024) Motivasi 

disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang 

dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta 

memenuhi dorongan diri sendiri,sehingga dapat bertindak dan berbuat cara-cara tertentu 

yang akan  membawa  ke  arah  yang  optimal.  Rusilowati (2018) Motivasi dengan fasilitas 

pendukung adalah salah satu dari indikator, dengan adanya fasilitas pendukung pegawai 

agar dapat bekerja dengan tenang sehingga menghasilkan keluaran atau output kerja yang 

maksimal. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa 

motivasi dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. 

Selain Motivasi Kerja, Kompensasi memiliki peranan penting terutama dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan, sebagaimana yang dinyatakan Safrila & Oktiani 

(2024) Kompensasi juga menjadi upaya organisasi dalam mempertahankan sumber daya 
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manusia yang dimilikinya dengan menyakini bahwa karyawan berkualitas merupakan asset 

berharga dalam menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Sehingga 

organisasi seharusnya memberikan kompensasi yang layak dan adil upaya membentuk rasa 

puas dan mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baik dan benar tanpa 

adanya paksaan. Kompensasi yang sesuai dengan kontribusi karyawan, adil, dan kompetitif 

akan meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja karyawan (Hartono et al.,   2021).  

Sebaliknya, jika kompensasi yang diterima karyawan dirasa kurang memadai, maka dapat 

menurunkan kepuasan kerja. Putri & Selvie (2023) Kompensasi merupakan faktor finansial 

yang memengaruhi kepuasan kerja. Karyawan harus menerima kompensasi yang adil dan 

sesuai dengan tanggung jawabnya. Hal ini sejalan Hermingsih & Purwanti (2020) 

Kompensasi adalah semua penghargaan yang berikan kepada karyawan oleh organisasi, 

baik secara finansial langsung atau tidak langsung, dalam bentuk penghargaan atas kerja 

keras karyawan yang telah diberikan terhadap organisasi. Rahayu et al. (2020) apabila 

karyawan menerima kompensasi yang relevan maka akan mendukung perkembangan 

karyawan secara optimal.  Tentunya, kepuasan bekerja juga akan tumbuh dan meningkat 

selaras dengan kompensasi yang didapatkan. 

Hal ini diperkuat oleh fenomena yang terjadi di salah satu pegawai kantor Sekretariat 

DPRD Kabupaten Kolaka. Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa Kepuasan Kerja 

yang ada di Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka cukup tinggi hal ini ditunjukkan oleh data 

diagram kepuasan kerja sebagai berikut. 

 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

Gambar 1 Diagram Kepuasan Kerja 

Berdasarkan diagram di atas dari 30 responden Pegawai Kantor Sekretariat DPRD 

Kabupaten Kolaka menyatakan bahwa tingkat kepuasan Pegawai Kantor Sekretariat DPRD 

Kabupaten Kolaka berada dikriteria tinggi. Kantor DPRD adalah salah satu 

instansi/organisasi pemerintah yang bertugas menyelenggarakan pemerintahan dan 

pembangunan, sehingga untuk tercapainya tugas-tugas sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan bersama oleh instansi/organisasi tentu dibutuhkan Motivasi Kerja pegawai 

secara maksimal dan professional: 
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(Sumber: Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka, 2024) 

Salah satu instansi yang ada di Kabupaten Kolaka adalah Sekretaris Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD), berdasarkan data menunjukan sebagian besar pegawainya berstatus 

Non ASN, meskipun Non ASN tapi mereka puas atas pekerjaan mereka, hal itu ditujukan 

mereka tidak keluar/berhenti, meskipun karir mereka masih belum jelas, penyebab 

kepuasan Non ASN yaitu Motivasi Kerja yaitu Inisiatif pegawai Kantor Sekretariat DPRD 

Kabupaten Kolaka dalam bekerja sudah sesuai karna banyak pegawai yang puas dengan 

pekerjaan yang mereka kerjakan, hal yang membuat pegawai puas ternyata pendukung 

atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat pegawai bersemangat dan termotivasi 

untuk memenuhi dorongan yaitu dengan tersediannya fasilitas pendukung adalah salah 

satu Fasilitas kerja di kantor seperti komputer yang mampu menjalakan operasional 

pekerjaan yang berat seperti membuka beberapa banyak jendela web di komputer tersebut 

serta wifi yang mumpuni saat memproses pekerjaan, hal-hal ini yang mempengaruhi 

Motivasi Kerja pegawai meningkat dengan adanya fasilitas pendukung pegawai agar dapat 

bekerja  dengan tenang  sehingga  menghasilkan  keluaran  atau  output  kerja  yang  

maksimal. 

Selain Motivasi Kerja Pegawai, ternyata Kompensasi diduga mempengaruhi Kepuasan 

Kerja Pegawai yang ada di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka. terkait dengan 

pemberian kompensasi yang mana pegawai merasa kompensasi yang diberikan sudah 

sangat baik dan adil. Kompensasi yang diberikan oleh atasan mampu meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai Non ASN Sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh Pegawai 

memenuhi harapan di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka. Peningkatan kepuasan 

pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka yaitu dengan memberikan insentif, 

pemberian insentif yang layak akan mempengaruhi motivasi kerja karyawan, apabila 

pegawai tidak mendapatkan insentif yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam 

bekerja, maka pegawai tersebut cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat yang ada 

akhirnya mereka bekerja semaunya tanpa ada motivasi yang tinggi. Dengan adanya 

pemberian insentif yang tepat serta cara kerja yang baik sehingga ke depannya, proses kerja 
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di Kantor sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka dapat berjalan sesuai tujuan organisasi. 

Berdasarkan hasil fenomena di atas terdapat juga perbedaan penelitian terdahulu, 

yang berkaitan dengan penelitian pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja yang 

telah dilakukan pada penelitian Yonanda (2023) pada hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan dan positif terhadap Kepuasan Kerja, 

namun berbeda halnya pada penelitian Herminingsih & Purwanti (2020) terkait Motivasi 

Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Kerja masih sangat terbatas dalam 

penelitian, tidak hanya variable Motivasi Kerja saja yang terdapat kesenjangan namun 

variable dari Kompensasi terdapat hasil perbedaan penelitian terdahulu, Puspitawati & 

Atmaja (2020) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, 

namun hal ini berbeda pada penelitian Saputra (2022) Kompensasi berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Wonua et al. (2021), 

penelitian kuantitatif berfokus pada pengukuran jumlah (kuantitas) dan didasarkan pada 

filsafat positivisme. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian explanatory research (Stiadi, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai Non ASN 

di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka. 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka, dengan 

periode pelaksanaan dari Juli 2024 hingga Februari 2025. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data berbentuk angka atau data kualitatif yang 

telah dikonversi menjadi bentuk numerik (scoring). Data kuantitatif bersifat absolut sehingga 

dapat diukur dan dianalisis secara statistik (Hardani et al., 2020). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Populasi 

penelitian mencakup seluruh Pegawai Non ASN di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten 

Kolaka yang berjumlah 56 Pegawai, sesuai dengan definisi populasi sebagai sekelompok 

objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian untuk 

dianalisis dan ditarik kesimpulannya (Wonua et al., 2021). 

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik 

sensus. Indriantoro & Supomo (2018) mengemukakan bahwa teknik sensus adalah peneliti 

dapat meneliti seluruh elemen populasi. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 56 

orang yang terdiri dari semua Pegawai Non ASN di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten 

Kolaka. Sensus juga lebih layak dilakukan jika penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan 
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karakteristikk setiap elemen dari suatu populasi (Indriantoro & Supomo, 2018).. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Convergent Validity 

Convergent validity diuji dengan melihat reliabilitas item (validitas indikator), yang 

diukur melalui nilai loading factor. Indikator dianggap valid jika memiliki nilai loading factor 

lebih dari 0,7. Namun, dalam penelitian yang masih dalam tahap pengembangan skala, nilai 

loading factor antara 0,5 hingga 0,6 masih dapat diterima (Ghozali & Latan, 2015). Setelah 

data diolah menggunakan Smart PLS 3.0, hasil loading factor ditampilkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 1 Nilai Outer Loading 

Item Motivasi Kerja Kompensasi Kepuasan Kerja 

X1.1 0.917   

X1.2 0.885   

X1.3 0.905   

X1.4 0.831   

X1.5 0.925   

X2.1  0.925  

X2.2  0.921  

X2.3  0.827  

X2.4  0.927  

Y1   0.823 

Y2   0.890 

Y3   0.805 

    (Sumber: Data Diolah Menggunakan PLS 3, 2025) 

Berdasarkan Tabel 1 yang ditunjukkan bahwa indikator pada masing-masing variabel 

dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor > 0,7 dan ini dinyatakan valid. 

Tabel 2 Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Konstruk Composite Reability Cronbach’s Alpha 

Kepuasan Kerja 0.878 0.794 

Kompensasi 0.945 0.922 

Motivasi kerja 0.952 0.936 

(Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2025) 

Berdasarkan output pada Tabel 2, konstruksi yang dianalisis menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang baik. Suatu konstruk dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Composite 

Reliability lebih dari 0,7 serta nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,5. 
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Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Model ini dievaluasi dengan mempertimbangkan nilai R-square (reliabilitas indikator) 

untuk konstruk dependen serta nilai t-statistik dalam pengujian koefisien jalur (path 

coefficient). Semakin tinggi nilai R-square, semakin baik kemampuan model dalam 

memprediksi variabel yang diteliti. Signifikansi dalam pengujian hipotesis ditentukan oleh 

nilai path coefficient. 

 

Gambar 2 Output PLS Algorithm 

Analisis Variant (R2) atau Uji Determinasi 

Analisis ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

memengaruhi variabel dependen. Menurut Ghozali (2012), nilai R-Square dikategorikan ke 

dalam tiga tingkat: kuat, moderat, dan lemah. Model dikatakan kuat jika memiliki nilai R-

Square sebesar 0,70, bersifat moderat pada nilai 0,50, dan dianggap lemah jika nilainya 0,25. 

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Nilai R-Square 

Konstruk R-Square 

Kepuasan Kerja 0.650 

   (Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2025) 

Dari Tabel 3 di atas menunjukkan nilai R-Square konstruk Kepuasan Kerja sebesar 

0.650 atau 65%. Oleh variabel Motivasi Kerja sebesar 0,231 dan Kompensasi sebesar 0,615, 

sedangkan untuk sisanya sebesar 35% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian 

ini. Sehingga dalam hal ini pengaruh variabel Motivasi Kerja dan Kompensasi memiliki 

kategori Sedang. Dapat diartikan bahwa Variabel motivasi kerja dan kompensasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai non-ASN di Kantor Sekretariat 

DPRD Kolaka. Motivasi kerja yang tinggi, seperti pengakuan dari atasan dan kondisi tempat 

kerja yang mendukung, mendorong pegawai untuk merasa lebih puas dengan pekerjaan 

mereka. Selain itu, kompensasi yang adil dan sesuai dengan beban kerja serta prestasi juga 
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berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja. Dengan adanya motivasi yang kuat dan 

kompensasi yang memadai, pegawai merasa dihargai, yang pada gilirannya meningkatkan 

kepuasan mereka terhadap pekerjaan dan organisasi. 

Tabel 4 Nilai Path Coefficients 

Hipotesis Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Value 

MK->KK 0.231 0.239 0.155 1.491 0.068 

K->KK 0.615 0.614 0.150 4.111 0.000 

(Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2025) 

Berdasarkan Tabel 4, pengujian Path Coefficient dilakukan untuk memperkuat 

hubungan antara konstruk dalam setiap hipotesis. Pengujian ini menggunakan metode PLS 

Bootstrapping dengan memeriksa nilai T-Statistic dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015:197), rule of thumb yang 

digunakan dalam penelitian adalah T-Statistic > 1,64 dengan tingkat signifikansi P-Value 

atau nilai probabilitas < 0,05 (5%) dan hasil yang bernilai positif. 

 

 

Pembahasan 

Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja  

Berdasarkan hasil analisis Motivasi Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja. Hal ini disebabkan bahwa Motivasi Kerja bukan faktor pendorong Kepuasan Kerja. 

Sehubung dengan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa Motivasi kerja tidak memiliki 

pengaruh terhadap Kepuasan Kerja, pada penelitian Wahyu (2023), dengan judul penelitian 

Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja pegawai sekretariat DPRD menyimpulkan 

bahwa Motivasi tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Yohana (2023), Motivasi Kerja 

tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Pandi et al., (2022) menyimpulkan 

bahwa Motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

Hal ini menjelaskan bahwa Motivasi kerja tidak menjadi faktor yang dapat 

memengaruhi kepuasan kerja pegawai, sebagaimana yang terlihat dari hasil yang 

menunjukkan rata-rata cukup baik pada variabel Motivasi Kerja. Namun angka ini tidak 

menandakan bahwa sebagian besar pegawai di Kantor Sekretariat Kabupaten Kolaka masih 

merasa puas dalam menjalankan tugas mereka.  Selain itu, kondisi tempat kerja dianggap 

kurang baik, dengan suasana yang masih kurang mendukung dan fasilitas yang kurang 
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memadai. Hal ini memperlihatkan bahwa kepuasan kerja yang ada di kantor sekretariat 

Kabupaten Kolaka masih kurang meskipun motivasi kerjanya tinggi, ternyata pegawai 

merasa kurang dihargai, baik melalui penghargaan material maupun pengakuan dari 

atasan, mereka cenderung merasa lebih kurang puas dengan pekerjaan mereka 

Secara keseluruhan, rendahnya motivasi kerja di Sekretariat DPRD Kolaka dapat 

disebabkan oleh kurangnya penghargaan, dukungan dari pimpinan, lingkungan kerja yang 

tidak mendukung, kompensasi yang tidak memadai, dan kurangnya kesempatan untuk 

pengembangan karir. Faktor-faktor ini dapat menurunkan kepuasan kerja pegawai, yang 

pada gilirannya berdampak negatif pada kinerja organisasi secara keseluruhan. Sehingga 

dalam hal ini Motivasi kerja kurang mampu meningkatkan Kepuasan Kerja di kantor 

sekretariat Kabupaten Kolaka. Hal inilah yang membuat Motivasi kerja tidak memiliki 

terhadap Kepuasan Kerja. 

Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja  

Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Kompensasi terhadap 

Kepuasan Kerja. Sehubung dengan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa Kompensasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, hal ini sejalan dengan 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yang menjelaskan Julita et al., (2022) menyimpulkan 

bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Fauziah 

(2023) menyimpulkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang besar terhadap 

Kepuasan Kerja. Safrila & Oktiani (2024) menyimpulkan bahwa kompensasi memiliki 

pengaruh yang postif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Hal ini menjelaskan bahwa Kompensasi merupakan salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kolaka merasa puas 

dengan kompensasi yang diterima. Hal ini disebabkan bahwa gaji yang diberikan kepada 

pegawai dianggap sebanding dengan beban kerja dan tanggung jawab yang mereka 

emban. Ketika gaji dan tunjangan dianggap adil, pegawai akan merasa dihargai atas 

kontribusinya, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja mereka. 

Berdasarkan kondisi di lapangan gaji pokok, insentif yang diterima oleh pegawai juga 

berperan besar dalam menciptakan rasa puas terhadap pekerjaan mereka. Insentif yang 

diberikan oleh instansi di kantor sekretariat Kabupaten Kolaka sudah sesuai dengan prestasi 

kerja, posisi, dan beban kerja pegawai menunjukkan bahwa perusahaan menghargai 

pencapaian pegawai. Ini tidak hanya mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerja 

mereka, tetapi juga memperkuat rasa kepuasan mereka terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
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Ketika pegawai merasa bahwa prestasi mereka dihargai dengan insentif yang pantas, 

mereka cenderung bekerja lebih giat dan merasa lebih puas dengan kondisi kerjanya. 

Fasilitas kerja yang memadai juga menjadi bagian dari kompensasi yang berdampak 

positif terhadap kepuasan kerja. Pegawai yang merasa mendapatkan fasilitas kerja yang 

baik, seperti peralatan yang mendukung pekerjaan mereka atau ruang kerja yang nyaman, 

akan merasa lebih produktif dan lebih puas dengan lingkungan kerja mereka. Fasilitas yang 

baik menunjukkan bahwa organisasi peduli terhadap kenyamanan pegawai, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan loyalitas dan kinerja pegawai. 

Tunjangan yang diberikan oleh kantor, yang disesuaikan dengan posisi dan beban 

kerja pegawai, juga menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan kepuasan kerja. 

Pegawai yang merasa bahwa tunjangan yang mereka terima sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan merasa dihargai dan diakui oleh organisasi. Hal ini menumbuhkan rasa puas yang 

lebih besar terhadap pekerjaan yang dijalani dan berkontribusi pada motivasi mereka untuk 

bekerja dengan lebih maksimal. Secara keseluruhan instansi di kantor sekretariat Kabupaten 

Kolaka sudah memberikan kompensasi yang adil dan sesuai. Ketika pegawai merasa 

dihargai melalui gaji, insentif, fasilitas, dan tunjangan yang adil dan sesuai, mereka akan 

merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan kerja ini berdampak positif 

terhadap kinerja pegawai, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih harmonis. Dengan kepuasan kerja yang tinggi, pegawai akan lebih loyal kepada 

organisasi dan termotivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Sehingga dalam hal ini Kompensasi mampu meningkatkan Kepuasan Kerja di kantor 

sekretariat Kabupaten Kolaka. Hal inilah yang membuat Kompensasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten 

Kolaka. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja belum menjadi faktor utama yang 

mendorong kepuasan pegawai, kemungkinan disebabkan oleh kurangnya penghargaan, 

dukungan pimpinan, lingkungan kerja yang kurang kondusif, kompensasi yang belum 

optimal, serta terbatasnya peluang pengembangan karir. Sebaliknya, kompensasi terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Pegawai merasa puas karena 

kompensasi yang diterima dinilai adil dan sesuai dengan beban kerja serta tanggung jawab 

yang diemban, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap loyalitas, produktivitas, dan 
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kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah agar Sekretariat DPRD Kabupaten Kolaka 

lebih memperhatikan aspek penghargaan, baik materiil maupun non-materiil, serta 

meningkatkan dukungan pimpinan melalui arahan yang jelas dan pemberian kesempatan 

pengembangan karir. Lingkungan kerja yang nyaman juga perlu diciptakan untuk 

meningkatkan kenyamanan dan hubungan antarpegawai. Selain itu, penting untuk 

memperkuat kompensasi non-finansial seperti pelatihan, pengakuan, dan evaluasi kinerja 

yang transparan guna menjaga keadilan dan menghindari ketidakpuasan. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar menambah jumlah variabel dan referensi agar dapat menggali 

lebih dalam faktor-faktor lain yang memengaruhi kepuasan kerja. 
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